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BAB III 

SURAT AN-NAHL AYAT 68-69 

 

A. Paparan Mengenai Surat An-Nahl ayat 68-69 

 

1. Ayat dan Terjemah 

68.  Dan Tuhanmu mewahyukan kepada lebah: "Buatlah sarang-sarang di bukit-bukit, di 
pohon-pohon kayu, dan di tempat-tempat yang dibikin manusia", 

69.  Kemudian makanlah dari tiap-tiap (macam) buah-buahan dan tempuhlah jalan 
Tuhanmu yang Telah dimudahkan (bagimu). dari perut lebah itu ke luar minuman (madu) 
yang bermacam-macam warnanya, di dalamnya terdapat obat yang menyembuhkan bagi 
manusia. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda (kebesaran 
Tuhan) bagi orang-orang yang memikirkan. 

 

2. Kosa kata 

Kata (  ) an-nahl adalah bentuk jamak dari kata (  ) an-nahlal yakni 

lebah. Kata ini terambil dari akar kata yang bermakna menganugerahkan. Agaknya 
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ini mengisyaratkan bahwa binatang tersebut memperoleh anugerah khusus dari Allah 

swt.39  

Kata an-nahl terambil dari kata nahala-yanhalu-nahlan yang berarti memberi. 

Lebah disebut demikian karena sifat-sifatnya yang baik, seperti menghisap saripati 

bunga tanpa merusaknya. Sesuai dengan akar katanya, lebah memiliki sifat yang baik 

dan patut dicontoh oleh orang-orang mukmin, yaitu memberikan hasil yang baik 

kepada orang lain, baik dalam ucapan maupun perbuatan. Kata nahl di dalam ayat ini 

digunakan untuk menamai surah ini.40 

Kata ( ) auwha terambil dari kata (  ) wahy/wahyu yang dari segi 

bahasa berarti isyarat yang cepat. Ia juga dipahami dalam arti ilham. Yang 

dimaksud disini, adalah potensi yang bersifat naluriah yang dianugerahkan Allah 

kepada lebah sehingga secara sangat rapi dan mudah melakukan kegiatan-

kegiatan serta memproduksi hal-hal yang mengagumkan. Apa yang dilakukannya 

tidak ubahnya seperti sesuatu yang diajarkan dan disampaikan kepadanya secara 

tersembunyi. Dari sini, nurani yang dianugerahkan Allah itu dinamai wahyu. 

Kata (  ) ya'risyun terambil dari kata (  ) 'arasya, yakni 

membangun dan meninggikan. Kata ini pada mulanya berarti sesuatu yang 

                                                           
39 M. Quraish Shihab, tafsir al-Misbah volume 7 ( Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 279 
40 Kementrian Agama RI, Al- ( Jakarta: Widya Cahaya, 2011), h. 346 
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beratap. Tempat duduk penguasa dinamai 'Arsy, karena tingginya tempat itu, 

dibandingkan dengan tempat yang lain di sekelilingnya. 

Kata (  ) min/ dari, pada firman-Nya : (   ) min al-jibal dan ( 

 ) min asy-syajar serta ( ) min ma ya'risyun berarti sebagian. Ini 

karena lebah tidak membuat sarang-sarangnya di semua gunung atau bukit, tidak 

juga di setiap pohon kayu atau tempat yang tinggi. Beberapa ulama menulis 

bahwa sungguh menarik ayat ini. Ia membatasi tempat-tempat tinggal lebah, 

tetapi tidak membatasi jenis kembang yang dimakannya. Makanan diserahkan 

kepada seleranya. Bukankah seperti terbaca diatas, ayat ini menyatakan makanlah 

dari setiap buah-buahan? Dari sini, tulis para ulama itu, fungsi kata (  ) tsumma 

/ kemudian pada firman-Nya: (   ) tsumma kuli / kemudian makanlah yang 

menyusul perintah membuat sarang-sarang itu adalah untuk menggambarkan 

jarak antara apa yang dibatasi dan apa yang dilepas secara bebas. 

kata (  ) ats-tsamarat merupakan bentuk jamak dari kata (  ) 

ats-tsamarah yang berarti buah. Sebenarnya lebah tidak memakan buah, yang 

dimakannya atau lebih tepat yang dihisapnya, adalah kembang-kembang sebelum 

menjadi buah. Dalam kaidah bahasa arab, ini dinamai majaz mursal, seperti bila 

nya adalah beras, 

tetapi karena beras itu nantinya menjadi nasi, maka itulah yang anda ucapkan. 
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Kata (  ) dzululan  adalah bentuk jamak dari kata (  ) dzalul, yakni 

sesuatu yang mudah ditelusuri. Kata ini dapat menyifati (  ) subul/ jalan-jalan, 

dan dengan demikian, jalan-jalan yang ditempuh lebah dari sarangnya menuju 

tempat ia menghisap sari bunga, sangat mudah untuk ditempuhnya. Para ulama 

menjelaskan kemudahan tersebut dengan menyatakan bahwa boleh jadi lebah 

menempuh jarak yang demikian jauh guna mencari pangan, tetapi kendati 

demikian, ia dapat menemukan lagi sarangnya dengan sangat mudah. Bisa juga 

kata itu menyifati lebah, dalam arti tempuhlah jalan-jalan yang diciptakan Tuhan 

untukmu dan kamu dalam menempuhnya akan merasakan kemudahan walaupun 

jalan tersebut berbelit-belit dan sukar. 

Huruf (  ) fa/ lalu yang mendahului kata (  ) usluki subula 

rabbiki/ tempuhlah jalan-jalan Tuhanmu, bukan dan sebagaimana diterjemahkan 

dalam beberapa terjemahan, mengisyaratkan bahwa Allah swt. Menciptakan 

naluri pada lebah, yaitu berpindah dari kembang ke kembang dan taman ke 

taman. Kalau ia tidak menemukan kembang, ia terus terbang sampai jauh 

mencarinya, kemudian jika menemukannya dan telah kenyang langsung ia 

terbang kembali ke sarang-sarangnya lalu menumpahkan dari perutnya madu 

yang berlebih dari kebutuhannya. Cara dan jalan yang ditempuhnya ini 

merupakan bagian dari sifatnya secara naluriah setelah ia makan. Huruf (  ) fa/ 

lalu pada penggalan ayat di atas mengandung makna perurutan segera. Berbeda 

dengan kata (  ) wa/dan yang sekadar menginformasikan dua hal yang berbeda, 
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tanpa mengandung makna perurutan yang relatif singkat, bahkan tanpa 

mengandung makna perurutan sama sekali, sehingga bisa saja yang disebut 

setelah dan mendahului apa ya

mengganti kata dan dengan lalu, maka itu berarti si B datang setelah si A dan 

selisih waktu kedatangannya relatif singkat. Nah, ayat diatas menggunakan huruf 

yang berarti lalu bukan dan untuk mengisyaratkan perurutan tersebut yang 

merupakan naluri lebah. 

Firman-Nya : (  ) yakhruju min buthuniha / keluar dari 

perutnya dan seterusnya adalah uraian baru. Seakan-akan ada yang bertanya 

keluar dan seterusnya menjawab 

pertanyaan tadi sambil mengingatkan betapa besar nikmat Allah. 

Firman-Nya: (  ) obat 

penyembuhan bagi manusia dijadikan alasan oleh para ulama untuk menyatakan 

bahwa madu adalah obat bagi segala macam penyakit. Mereka juga menunjuk 

kepada hadits yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari bahwa salah seorang sahabat 

Rasul saw.mengadu bahwa saudaranya sedang sakit perut. Rasul 

saw.menyarankan agar memberinya minum madu. Saran Rasul dia laksanakan, 

tetapi sakit perut saudaranya belum juga sembuh. Sekali lagi sang sahabat 

mengadu, dan sekali lagi Rasul menyarankan hal yang sama. Hal serupa berulang 
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untuk ketiga kalinya, Rasul saw.kali ini bersabda : 

 Sang sahaba kembali memberi 

saudaranya madu, dan kali ini ia sembuh. (HR. Bukhari dan Muslim, melalui Abu 

-Khudri). 

3. Tinjauan Tentang Lebah Menurut Beberapa Penafsiran 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, lebah merupakan kata benda, yang 

berarti tawon. Lebah merupakan sekelompok besar serangga yang dikenal 

karena hidupnya berkelompok meskipun sebenarnya tidak semua lebah 

bersifat demikian. Semua lebah masuk dalam suku atau familiaApidae 

(ordoHymenoptera: serangga bersayap selaput). Di dunia terdapat kira-kira 

20.000 spesies lebah dan dapat ditemukan di setiap benua, kecuali Antartika. 

Sebagai serangga, ia mempunyai tiga pasang kaki dan dua pasang sayap. 

Lebah membuat sarangnya di atas bukit, di pohon kayu dan pada atap rumah. 

Sarangnya dibangun dari propolis (perekat dari getah pohon) dan malam yang 

diproduksi oleh kelenjar-kelelenjar lebah betina yang masih muda terdapat 

dalam badannya. Lebah memakan nektar bunga dan serbuk sari. 

Penyerbukan, atau polinasi (dari bahasa Inggris, pollinationcf.pollen, 

"serbuk sari"), adalah jatuhnya serbuk sari pada permukaan putik. Pada 

sebagian besar bunga, peristiwa ini berarti "jatuh pada bagian kepala putik". 
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Penyerbukan merupakan bagian penting dari proses reproduksi tumbuhan 

berbiji. 

Penyerbukan yang sukses akan diikuti segera dengan tumbuhnya buluh 

serbuk yang memasuki saluran putik menuju bakal biji. Di bakal biji terjadi 

peristiwa penting berikutnya, pembuahan. 

Dalam tinjauan menurut ilmu bahasa Indonesia lebah adalah hewan 

serangga yang populasinya secara berkelompok.41 Spesies hewan yang 

dikelompokkan dalam kategori serangga ini dikenal dengan sebutan tawon 

yang mengambil makanan dari serbuk sari bunga. Lebah disini merupakan 

hewan yang dapat membantu proses penyerbukan pada tumbuhan, sehingga 

sangat menguntungkan bagi tumbuhan yang diambil serbuk sarinya. Dalam 

pengertian secara umum lebih mengarah kepada pengertian secara global saja 

mengenai lebah dan juga proses penyerbukan setelah diambilnya nektar bunga 

atau serbuk sari sehingga menghasilkan penyerbukan sempurna. 

Dalam Ilmu Biologi, lebah termasuk superfamili Apoidea, yang meliputi 

yang agak ramping. Betinanya mempuntai organ yang disebut ovippositor 

pada ujung abdomennya. Organ ini berfungsi sebagai peletak telur dan juga 

sebagai senjata. Ovipositor ini dapat dilengkapi dengan sengat yang 

                                                           
41 Wildan Yatim, Kamus Biologi, ( Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 1999), 550. 
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menyakitkan. Dalam hal pekerja lebah madu, ovipositor, atau sengatnya, 

mempunyai kait kecil yang membalik ke dalam. Jika pekerja itu menyengat 

musuh, sengatnya biasanya tertinggal dalam tubuh korbannya dan lebah itu 

mati. Ovipositor ratu lebah madu adalah halus. Lebah ini dapat menyengat 

musuhnya berulang-ulang tanpa merugikan dirinya.42 

Lebah menyimpan serbuk sari dan madu dalam sarangnya untuk memberi 

makanan kepada anaknya. Serbuk saru terkumpul karena menempel pada bulu 

kaki dan tubuh lebah juga pada bangun khusus yang disebut sikat serbuk sari, 

yang terdapat pada kaki belakangnya dan kadang-kadang pada abdomen lebah 

betinanya.  

Setelah serbuk sari terkumpul, serbuk sari itu disikat lepas dengan kepala 

dan kaki serangga itu, yang dibasahi dengan embun atau suatu bentuk lengas 

lain, dicampur dengan madu dari mulut lebah itu, dan dibentuk menjadi butir 

lembut. Butir-butir itu kemudian didesakkan ke dalam alat yang disebut 

keranjang serbuk sari. Keranjang-keranjang ini, yang terdiri atas bulu-bulu 

panjang dan kaku pada kaki belakangnya, memuat sejumlah agak besar butir-

butir serbuk sari. 

Madu merupakan hasil nektar, yaitu suatu cairan manis yang dikeluarkan 

oleh kelenjar yang terdapat dalam daun mahkota bunga tertentu. Lebah 

                                                           
42Ilmu Pengetahuan Populer jilid 6, (Jakarta: CV Prima Printing, 2005), h. 271. 
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menghisap nektar dan meneguknya. Bahan itu diubah menjadi madu dalam 

tembolok, atau kantung madu serangga itu, dan kelak dimuntahkan. Madu 

terbuat dari gula levulosa, dektrosa, dan dari air. Madu itu juga mengandung 

dekstrin, getah, vitamin, enzim, butir serbuk sari, dan berbagai mineral. 

Lebah juga mengumpulkan suatu bahan lengket yang disebut propolis, 

yang berasal dari sekresi berdamar berbagai pohon. Propolis dipakai sebagai 

perekat dalam sarang. 

Quraish Shihab dalam menafsirkan konsep lebah dalam ayat di atas, 

ialah43 lebah adalah serangga berbulu dan bersayap empat dan hidup dari 

madu kembang. Besarnya lebih kurang dua kali besar lalat yang umum 

terlihat, warna perutnya coklat kemerah-merahan. Di bagian 

hidung/belalainya ada semacam jarum yang sangat kecil lagi tersembunyi 

yang ia gunakan untuk menyengat siapa yang mengganggunya. Binatang ini 

terdiri dari jantan, betina dan banci (bukan jantan dan bukan betina). 

Jantannya berfungsi menjaga sarang dengan mengelilinginya sambil 

mengeluarkan suara berdengung. Betina yang dibuahi jantan melahirkan lebah 

betina pula. Lebah betina lebih besar badannya dari yang jantan. Biasanya 

yang tanpa dibuahi oleh lebah jantan, dan ketika itu yang dilahirkannya adalah 

lebah jantan. Lebah banci lebih kecil badannya dari lebah jantan. Inilah yang 

                                                           
43 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, hal. 280 
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memproduksi lebah dan jenis ini pula yang terbanyak berada di sarang-sarang 

lebah. 

Dalam Al- -Nahl berarti 

memberi. disebut demikian karena sifat-sifatnya yang baik, seperti menghisap 

saripati bunga tanpa merusaknya. Sesuai dengan akar katanya, lebah memiliki 

sifat yang baik dan patut dicontoh oleh orang-orang mukmin, yaitu 

memberikan hasil yang baik kepada orang lain, baik dalam ucapan maupun 

perbuatan. 

Sari kembang-kembang yang dihisap oleh lebah mengandung unsur cairan 

zat semacam zat gula yang setelah masuk ke perut lebah menjadi bertambah 

manis akibat percampuran zat-zat kimiawi yang melekat pada lebah. Nah, 

setelah terbang menghisap sari kembang, lebah langsung kembali ke 

sarangnya dan mengeluarkan yang tidak dibutuhkannya lagi dari apa yang 

telah dihisapnya dan telah mengendap di perutnya itu ke sarang-sarangnya, 

dan itulah madu lebah. Saat lebah menempatkan madu itu di sarang-

sarangnya, ia masih berbentuk cairan yang sangat halus, tetapi lama kelamaan 

mengering karena kehangatan lilin yang merupakan bahan sarang-sarangnya 

serta kehangatan madu itu sendiri. Pergantian musim dan aneka kembang 

yang dihisapnya mewarnai madu itu. Di musim bunga, warna madu biasanya 

keputih-putihan dan di musim panas kecoklat-coklatan. 
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Lebah dapat menghasilakan madu dengan berbagai macam warnanya, ada 

yang putih, kuning, merah, dan warna-warna lainnya yang indah sesuai 

dengan tempat peternakan dan makanannya. Di dalam madu terdapat obat 

penawar yang mujarab bagi manusia untuk menyembuhkan berbagai jenis 

penyakit yang dialami mereka. 

 Firman-Nya yang memerintahkan lebah untuk membuat sarang-sarang 

merupakan perintah melakukan pekerjaan yang sangat mengagumkan dalam 

proses dan hasilnya. Sarang lebah terdiri dari lubang-lubang yang sama dan 

bersegi enam. Bukan segi tiga atau segi empat atau lainnya yang 

memungkinkan adanya celah. Pemilihan segi itu, di samping untuk 

memanfaatkan semua ruangan, juga bertujuan menghindari adanya celah bagi 

masuknya serangga dan semacamnya. Pada permukaan lubang-lubang bersegi 

enam itu, lebah-lebah tersebut menutupnya dengan suatu cairan yang hampir 

membeku yang merupakan selaput yang sangat halus. Cairan yang serupa 

dengan lilin itu dan terdapat diperut lebah yang diangkatnya dengan kaki-

kakinya ke mulutnya, lalu dikunyah dan diletakkan sebagian darinya untuk 

merakit lubang-lubang segi enam tersebut sehingga madu tidak tertumpah. 

Sungguh mengagumkan. Itulah naluri lebah yang diilhamkan Allah 

kepadanya.  
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Yang Menciptakan, dan menyempurnakan (penciptaan-Nya),  Dan yang 

menentukan kadar (masing-masing) dan m  (QS. Al- -3) 

Sarang tersebut, seperti bunyi ayat di atas, diperintahkan agar dibuat di 

tempat yang bersih, jauh dari polusi, yakni di pegunungan, pohon-pohon dan 

di tempat-tempat yang tinggi. Sungguh jauh berbeda dengan laba-laba yang 

sarangnya terdapat di tempat-tempat kotor, dan dinilai Allah sebagai sarang 

yang paling rapuh (QS. Al-'ankabut [29]: 41). 

Ibn Katsir dalam Tafsirnya menjelaskan bahwa dalam Q.S. An-Nahl ayat 

68-69  bahwa Terdapat ilham, petunjuk, dan bimbingan dari Allah kepada 

lebah agar lebah membuat sarangnya di bukit-bukit, juga dipohon-pohon serta 

di tempat-tempat yang dibuat manusia. Kemudian berkat adanya ilham dari 

Allah lebah membangun rumah (sarang)nya dengan sangat rapi struktur dan 

susunannya, sehingga tidak ada cela padanya. 

 Kemudian Allah Swt. Menganugerahkan insting kepada lebah untuk 

makan dari sari buah-buahan dan menempuh jalan-jalan yang telah 

dimudahkan oleh Allah baginya; sehingga lebah dapat menempuh jalan udara 

yang luas, padang sahara yang membentang luas, lembah-lembah, dan 

gunung-gunung yang tinggi menurut apa yang disukainya. Lalu masing-

masing lebah dapat kembali ke sarangnya tanpa menyimpang ke arah kanan 

atau ke arah kiri, melainkan langsung menuju sarangnya, tempat ia 

meletakkan  telur-telurnya dan madu yang dibuatnya. Lebah membangun lilin 
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untuk sarangnya dengan kedua sayapnya, dan dari mulutnya ia muntahkan 

madu; sedangkan lebah betina mengeluarkan telur dari duburnya, kemudian 

menetas dan terbang ke tempat kehidupannya. 

ebah itu 

berkarya atas dorongan inspirasi (ilham) dari insting (fitrah) yang telah 

diberikan Sang Khalik kepadanya. Ilham ini sejenis wahyu, dan lebah 

berkarya atas dasar motivasi ilhamnya. Ia bekerja dengan ketelitian yang luar 

biasa. Sehingga akal pun tak mampu memikirkannya; bagaimana lebah-lebah 

itu membangun sarang-sarangnya; bagaimana mereka membagi sistem kerja 

di antara mereka; dan bagaimana cara mereka menuangkan madu murninya. 

Lebah-lebah itu membangun sarang-sarangnya di bukit-bukit, pohon-

pohon, dan pada apa saja yang dibangun tinggi oleh manusia. Allah benar-

benar telah memudahkan baginya jalan-jalan kehidupan. Sebab, terdapat 

persesuaian antara fitrah yang telah diberikan padanya dan pada kehidupan di 

alam sekitarnya.  

-Mausuli mengatakan, telah 

menceritakan kepada kami Syaiban ibnu Farukh, telah menceritakan kepada 

kami Makin ibnu Abdul Aziz, dari ayahnya, dari sahabat Anas yang 

mengatakan bahwa Rasulullah Saw.pernah bersabda: 
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Usia serangga empat puluh hari, dan semua jenis serangga 

 

Lebah dapat mengeluarkan madu dari perutnya dengan berbagai 

macam warnanya, ada yang putih, kuning, merah, dan warna-warna lainnya 

yang indah sesuai dengan tempat peternakan dan makanannya. Di dalam 

madu terdapat obat penawar yang mujarab bagi manusia untuk 

menyembuhkan berbagai jenis penyakit yang dialami mereka. Salah seorang 

ulama yang membicarakan tentang pengobatan cara Nabi mengatakan bahwa 

seandainya ayat ini menyebutkan Asy- tentulah madu dapat 

dijadikan sebagai obat untuk segala macam penyakit44. Akan tetapi, 

disebutkan syifaun lin nas, yakni obat penyembuh bagi manusia dari penyakit-

penyakit yang disebabkan kedinginan; karena sesungguhnya madu itu panas, 

dan sesuatu itu diobati dengan lawannya. 

Pakar-pakar penyusun tafsir al-Muntakhab menulis bahwa madu 

mengandung dalam porsi yang besar unsur glukosa dan perfentous, yaitu 

semacam zat gula yang sangat mudah dicerna. Ilmu kedokteran modern 

menyimpulkan bahwa glukosa sangat berguna bagi proses penyembuhan 

berbagai jenis penyakit melalui injeksi atau dengan perantaraan mulut yang 

berfungsi sebagai penguat. Di samping itu, madu juga memiliki kandungan 

vitamin yang cukup tinggi, terutama vitamin B kompleks. 

                                                           
44 Ibnu Kasir, Tafsir Ibn Kasir Juz 14 ( Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2003 ), h. 95. 
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Nash yang menerangkan tentang madu yang didalamnya terdapat obat 

penyembuh bagi manusia ini sudah dibuktikan secara ilmiah oleh banyak 

pakar kedokteran. Sebenarnya masalah ilmiah ini sudah menjadi kenyataan 

yang pasti, cukup dengan keterangan Al-

seharusnya keyakinan seorang muslim, mendasarkan segala kebenaran atas 

apa yang menjadi ketetapan Kitab Allah dan sunnah Rasulullah saw. 

Imam Bukhari dan Imam Muslim meriwayatkan dari Abu Said al-

Khudri bahwa ada seorang lelaki datang kepada Rasulullah Saw., lalu berkata, 

ungguhnya saudara laki-

Rasulullah, saya telah memberinya minum madu, tetapi tiada membawa 

memberi minum madu kepada saudaranya yang sakit itu. Tetapi dia kembali 

tiada kemajuan, melainkan makin 
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 Mahabenar Allah dan dustalah perut saudaramu itu. Pulanglah dan 

maka lelaki itu pergi dan memberi minum 

 

 

Hadis ini menunjukkan bahwa Rasulullah berkeyakinan jika lebah 

mempunyai manfaat besar dalam hidup manusia, ketika terdapat seorang 

sahabat yang mempunyai penyakit diare, maka ia menyarankan untuk 

meminum madu. Keyakinan ini pun akhirnya berujung pada pembenaran 

(dukungan) realitas tersebut terhadap apa yang beliau yakini. Begitulah 

seharusnya keyakinan seorang muslim terhadap setiap masalah dan setiap 

hakikat tersebut dalam kitab Allah. Betapa pun kelihatan dipermukaan bahwa 

apa yang bernama realitas itu mendustkannya, tetapi Kitab Allah lebih benar 

daripada yang tampak di permukaan. Justru realitas itu pada akhirnya akan 

mengakui kebenaran hakikat yang ada dalam Kitab Allah. 

Sayyid Quth dalam n-

Nahl 68-69 tersebut bahwa lebah merupakan hewan yang diberikan wahyu 

atau insting untuk dapat melakukan perintah Tuhannya dengan baik. lebah 

melakukan segala sesuatunya dari dorongan motivasi berupa insting yang 
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diberikan langsung kepadanya. Kemudian lebah menjalankan secara teliti 

pekerjaannya untuk membuat sarang-sarangnya, sehingga akalpun tidak 

mampu untuk memikirkan bagaimana bisa seekor hewan bisa melakukan 

sebaik itu. Juga diperkuat dengan adanya hadis yang menyatakan bahwa 

cairan yang keluar dari perut lebah merupakan obat bagi penyakit-penyakit 

tertentu. 

Allah swt meminta perhatian para hamba-Nya agar memperhatikan lebah. 

Allah telah memberikan naluri kepada lebah sehingga mempunyai kemahiran 

untuk membuat sarang di bukit-bukit, di pohon-pohon dan bangunan-

bangunan yang didirikan manusia. Seorang yang mau memperhatikan 

bagaimana kemahiran lebah membuat sarangnya, tentu ia akan takjub. Sarang 

lebah terbuat dari bahan serupa lilin dan mempunyai bentuk segi enam 

berangkai yang menurut para ahli struktur bangunan merupakan ruang yang 

paling banyak memuat isi dibanding dengan segi-segi lain. Apabila 

diperhatikan bobotnya, sarang lebah itu sangat ringan, tetapi dapat menahan 

beban yang berat yaitu madu, telur, dan embrio-embrionya. Hal ini juga 

menjadi bukti yang menunjukkan kekuasaan Allah Yang Maha Esa. 

Lebah-lebah menghisap makanan dari bunga-bungaan kemudian 

masuk ke dalam perutnya dan dari perutnya dikeluarkan madu yang 

bermacam-macam warnanya. Ada yang putih, ada yang kekuning-kuningan, 
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dan ada pula yang kemerah-merahan, sesuai dengan jenis lebah itu dan bunga-

bungaan yang ada di sekitarnya. 

Salah satu dari manfaat madu ialah untuk ketahanan tubuh dan 

mungkin pula sebagai obat berbagai penyakit. Hal ini dapat diterima oleh ilmu 

pengetahuan, antara lain karena madu mudah dicerna dan mengandung 

berbagai macam vitamin. 

Demikian menurut lafaz yang ada pada Imam Bukhari Di dalam kitab 

Shahih Bukhari disebutkan pula sebuah hadis melalui Salim Al-Aftas, dari 

Saw.pernah bersabda: 

Penyembuhan itu dengan tiga macam cara, yaitu melalui sayatan bekam, atau 

minuman madu, atau setrika dengan api; tetapi aku larang umatku berobat memakai 

cara setrika. 

Dalam tafsir Al-Misbah menurut Quraish Syihab paragraf utama 

tersebut lebih menekankan kepada pengertian deskriptif tentang lebah. Dalam 

pandangan Quraish Syihab lebah adalah binatang jenis serangga yang sangat 

pintar. Terbukti dalam segi kehidupannya yang selektif dalam memilih 
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makanan, selektif membangun rumah, dan selektif dalam koloninya 

(kelompoknya). Dalam tafsir Al-Misbah pengertian deskriptif tentang lebah 

dijelaskan secara detail dari mulai jenis-jenisnya, kehidupannya, dan juga cara 

memproses makanan dijelaskan secara terperinci. 

Quraish Shihab menjelaskan bahwa lebah yang mempunyai insting sangat 

baik dibandingkan dengan hewan-hewan lainnya. Sebagaimana Tuhan yang 

membimbing dan selalu berbuat baik, Allah telah memberikan wahyu kepada 

lebah dan menjalankan perintah-Nya secara sungguh-sungguh. Dalam ayat 

tersebut menjelaskan perintah Allah yang dijalankan secara sungguh-sungguh 

dan baik oleh makhluk-Nya, memerintahkan kepada lebah untuk membuat 

sarang-sarang merupakan perintah melakukan pekerjaan yang sangat 

mengagumkan dalam proses dan hasilnya. Dalam prosesnya telah dijelaskan 

dalam ilmu biologi bahwa lebah dapat mengeluarkan cairan berupa minuman 

(madu) yang dapat bermanfaat bagi manusia. 

Quraish Shihab juga menjelaskan bahwa pada kosa kata di atas, lebah 

sangat selektif dalan memilih makanan. Allah tidak membatasi jenis makanan 

yang dimakannya tetapi membatasi tempat tinggal lebah, namun lebah 

memilih makanan sesuai seleranya sendiri yakni sari buah-buah dan bunga. 

Dari sini dapat diamati bahwa lebah tergolong hewan yang sangat selektif 

dalam memilih makanan sehingga menghasilkan hasil yang baik. melalui 

proses yang baik pula yang telah ditentukan oleh Allah. 
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Dalam tafsir Ibn Katsir tersebut telah dijelaskan bahwa wahyu yang 

diberikan kepada lebah berupa insting dan bimbingan terhadap lebah untuk 

menjalankan perintah-Nya. Insting atau wahyu tersebut berupa bimbingan 

yang selayaknya patut untuk di laksanakan agar mendapatkan keridhoan 

maupun kenikmatan oleh sang pelaksana. Semisal seorang guru yang 

memberikan bimbingan terhadap muridnya, merupakan tugas dan tanggung 

jawabnya memberikan petunjuk yang benar agar terlaksana tujuan dari 

pendidikan itu sendiri. Seorang murid yang selalu patuh dan taat terhadap 

gurunya, menunjukkan akhlak yang baik (mahmudah) kepada seorang guru 

sehingga menjadikan sang petunjuk pengetahuan menjadi ridho atas ilmu 

yang diberikannya. Segala sesuatu yang didasarkan atas keridhoan dan 

keikhlasan akan mendapatkan hasil yang baik. Terlebih jika seorang murid 

menjalankan apa-apa yang diajarkan terhadapnya, dan melaksanakan dengan 

tepat secara kesadaran tidak dengan paksaan merupakan suatu proses yang 

sangat baik sebagai seorang murid. Maka segala yang telah dilakukan dari 

mulai menata akhlak yang baik, berproses yang baik, pasti akan memperoleh 

hasil yang baik pula.  

Begitu luar biasa ketika membicarakan lebah, hewan kecil yang 

banyak pelajaran dan manfaat yang dapat diambil darinya. Begitu yang 

dibahas dalam tafsir Ibn Katsir ini, sehingga menyatakan bahwa lebah 
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merupakan hewan serangga yang akan masuk surga berkat ketaatan dan 

kecerdasannya dalam melaksanakan perintah-Nya. 

Terdapat beberapa perbedaan dalam beberapa pendapat atau 

penafsiran para mufassir tersebut. Yakni Quraish Shihab dalam 

menafsirkannya melihat dari beberapa sudut pandang, dari umum ke khusus 

atau dari deskriptif lebah secara biologi, kedokteran, kemudian di 

deskriptifkan secara maknawi sampai kepada hasil yang dihasilkan lebah itu 

sendiri. Jika Quraish Shihab menjelaskan pengertian lebah melihat kepada dua 

aspek yang berbeda, Ibn Katsir lebih menjelaskan paparan mengenai lebah 

menguatkan. Ibn Katsir lebih memaparkan secara detail mengenai hasil dari 

proses yang dijalankan dalam kehidupan seekor lebah. Dengan berbagai 

hadits penguat yang digunakan untuk memaparkan secara konkrit bahwa 

lebah tergolong hewan yangbermanfaat bagi manusia dan hewan yang 

diberikan keistimewaan tersendiri oleh Allah SWT. 

B. Analisis Nilai-nilai Pendidikan Islam tentang Aqidah dan Akhlak 

Beberapa mufassir diatas menjelaskan bahwa Q.S An-Nahl ayat 68-69 

menerangkan tentang seekor hewan serangga yakni lebah yang sangat selektif 

dalam kehidupannya berkat insting atau wahyu yang diberikan oleh Allah SWT 

kepadanya. Sungguh sangat menarik jika dipelajari lebih dalam lagi mengenai 
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kehidupan lebah melalui bimbingan-bimbingan yang diberikan oleh Allah 

sehingga lebah menjadi hewan yang begitu menarik untuk diperbincangkan, 

bahkan dijadikan teladan maupun perenungan bagi kita manusia. Seekor lebah, 

hewan serangga yang hidupnya sangat baik selektif membuat rumah, memilih 

makanan hingga menghasilkan sesuatu yang bermanfaat bagi manusia sebagai 

obat, yakni madu. 

Beberapa pelajaran yang dapat diambil dari kehidupan lebah dalam makna 

tafsir Q.S An-Nahl 68-69 yang merupakan tanda-tanda kebesaran-Nya 

menjadikan makhluk-Nya begitu patuh dan cerdas. Perintah agar manusia melihat 

tanda-tanda kebesaran-Nya bagi orang-orang yang memikirkannya, merupakan 

tantangan tersendiri bagi para pendidik agar lebih memantapkan nilai-nilai aqidah 

kepada para peserta didik. 

Begitu banyak yang dapat diambil dari makna tafsir kehidupan lebah, 

penulis menemukan berbagai nilai-nilai pendidikan Islam yang terkandung dalam 

Q.S An-Nahl ayat 68-69 ini, yakni terdapat nilai pendidikan aqidah dan juga nilai 

pendidikan Islam. Merupakan suatu kewajiban bagi umat muslim bahwa 

hendaknya selalu memikirkan kebesaran Tuhan dan meneladani segala sesuatu 

yang merupakan sesuatu yang baik. seperti yang telah penulis analisa dalam Q.S 

An-Nahl ayat 68-69 terdapat nilai-nilai pendidikan Islam akan diuraikan sebagai 

berikut. 
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 3.1. Nilai Pendidikan Aqidah 

Dalam Islam aqidah adalah iman atau keyakinan. Aqidah adalah sesuatu 

yang perlu dipercayai terlebih dahulu sebelum yang lainnya. Kepercayaan 

tersebut hendaklah bulat dan penuh, tidak tercampur dengan syak, ragu dan 

kesamaran. 

Dalam pembinana nilai-nilai aqidah ini memiliki pengaruh yang luar biasa 

pada kepribadian anak, pribadi anak tidak akan didapatkan selain dari orang 

tuanya. Pembinaan tidak dapat diwakili dengan sistim pendidikan yang matang.45 

Jadi aqidah adalah sebuah konsep yang mengimani manusia seluruh perbuatan 

dan prilakunya dan bersumber pada konsepsi tersebut. Aqidah islam dijabarkan 

melalui rukun iman dan berbagai cabangnya seperti tauhid ulluhiyah atau 

penjauhan diri dari perbuatan syirik, aqidah islam berkaitan pada keimanan. Anak 

pada usia 6 sampai 12 tahun harus mendapatkan pembinaan aqidah yang kuat, 

sebab apabila anak telah dewasa mereka tidak terombang-ambing oleh lingkungan 

mereka. Penanaman aqidah yang mantappada diri anak akan membawa anak 

kepada pribadi yang beriman dan bertaqwa kepada Allah Swt. 

Abdurrahman An-

landasan aqidah yang dijadikan sebagai guru, ulama untuk membangun 

                                                           
45Muhammad Nur Abdul Hafizh, Mendidik Anak Bersama Rasullullah, Penterjemah Kuswa Dani, 
judul asli Manhajul al Tarbiyah al Nabawiyah Lil-al Thifl, (Bandung: Albayan, 1997), h. 108 
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46 Masa terpenting dalam pembinaan aqidah anak 

adalah masa kanak-kanak dimana pada usia ini mereka memiliki beberapa 

kelebihan yang tidak dimiliki pada masa sesudahnya, guru memiliki peluang yang 

sangat besar dalam membentuk, membimbing dan membina anak, apapun yang 

diberikan dan ditanamkan dalam jiwa anak akan bisa tumbuh dengan subur, 

sehingga membuahkan hasil yang bermanfaat bagi orang tua kelak.  

Di dalam al-Quran ada ayat yang menyatakan tentang beriman, diantara ayat 

tersebut adalah: 

Wahai orang-orang yang beriman, tetaplah beriman kepada Allah Swt 

dan Rasul-Nya dan kepada kitab yang Allah Swt turunkan kepada 

Rasul-Nya, serta kitab yang Allah Swt turunkan sebelumnya. 

Barangsiapa yang kafir kepada Allah Swt, malaikat-malaikat-Nya, 

kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, dan hari kemudian, maka 

sesungguhnya orang itu telah sesat sejauh-jauhnya. (QS an-  

                                                           
46Abdurrahman An-Nahlawi, Pendidikan Islam di Rumah, Sekolah dan Masyarakat, (Jakarta: Gema 
Insani Press, tth), h.84 
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Ayat tersebut dapat dipahami bahwa setiap orang mukmin harus beriman 

kepada hal-hal yang telah ditetapkan oleh Allah Swt. Keyakinan kepada hal-

hal yang ditetapkan oleh Allah tersebut disebut sebagai aqidah. Dalam Islam 

keyakinan terhadap hal-hal yang diperintahkan Allah Swt dikenal dengan 

rukun iman yang terdiri dari beriman kepada Allah, Malaikat, Rasul, Kitab, 

Hari Akhir dan Qadha dan Qadhar dari Allah.  

sebagaimana pada Q.S. An-Nahl ayat 69 yang menjelaskan tentang 

kebesaran Tuhan yang ditunjukkan kepada makhluknya melalui hewan 

ciptaan-Nya. 

Artinya : Kemudian makanlah dari tiap-tiap (macam) buah-buahan dan 

tempuhlah jalan Tuhanmu yang Telah dimudahkan (bagimu). dari perut lebah itu ke 

luar minuman (madu) yang bermacam-macam warnanya, di dalamnya terdapat obat 

yang menyembuhkan bagi manusia. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-

benar terdapat tanda (kebesaran Tuhan) bagi orang-orang yang memikirkan. 

yakni pada ayat ini menjelaskan tentang apa yang dimakan oleh lebah 

sehingga menghasilkan sesuatu dari dalam perutnya. Lebah merupakan hewan 

yang sangat selektif dalam memilih makanan, ia hanya memakan makanan yang 
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halal lagi suci, yakni buah-buahan dan juga sari bunga. Sehingga apa yang telah ia 

makan akan mempengaruhi semua proses yang dihasilkannya. Lebah dapat 

mengeluarkan madu dari dalam perutnya. Madu tersebut adalah minuman yang 

dapat diminum oleh manusia dan dalam penelitian ilmiah madu dapat dijadikan 

obat beberapa penyakit.  

Hal demikian merupakan sebuah kenikmatan yang diberikan Allah kepada 

kita melalui mahluk maupun segala yang ada di sekitar kita. Allah memberikan 

hamba-Nya kenikmatan dari berbagai penjuru yang seharusnya dijadikan 

perenungan bagi manusia bahwa Allah selalu berada di antara hamba-Nya. 

Melalui penanaman kepercayaan yang diberikan secara baik akan menjadikan 

manusia paham akan nikmat dan anugrah yang diberikan oleh Allah sehingga 

manusia tidak sembarangan bersikap masa bodoh terhadap sesama makhluk Allah 

maupun terhadap lingkungan sekitar. 

Tanda-tanda kebesaran Tuhan bagi orang-orang yang memikirkan, dalam Q.S. 

An-Nahl ayat 69. Nilai pendidikan aqidah yang tertanam dalam ayat ini sangat jelas 

sekali bahwa tidak akan bisa disadari tanpa pemahaman akan makna-makna dalam 

ayat ini. Bahwa lebah begitu memiliki insting yang kuat, patuh, taat, memiliki 

keistimewaan yang sungguh, dan bermanfaat bagi manusia. Sesungguhnya yang 

demikian itu merupakan kuasa dari Allah sang Khaliq pencipta makhluk dan alam ini 

yang mengatur dan memberikan segala kenikmatan untuk makhluk-Nya. 
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Dalam menanamkan kepercayaan seperti yang telah disebutkan di atas 

maka orang tua sebagai pendidik di dalam rumah tangga memiliki tanggungjawab 

yang berat agar membimbing dan mengarahkan anak melalui berbagai upaya dan 

pendekatan agar sejak dini anak sudah memiliki keyakinan yang jelas terhadap 

agamanya. Penanaman keyakinan terhadap akidah agama Islam terhadap anak 

tidak hanya menjadi pengetahuan semata, akan tetapi nilai-nilai akidah tersebut 

dapat diimplementasikan oleh anak dalam kehidupan sehari-hari. 

3.2. Nilai Pendidikan Akhlak  

Pendidikan Akhlak adalah bagian yang juga tidak dapat dipisahkan dari 

pendidikan agama, karena yang baik menurut akhlak , baikpula menurut agama, 

dan yang buruk menurut ajaran agama buruk juga menurut akhlak. Akhlak 

merupakan realisasi dari keimanan yang dimiliki oleh seseorang. 

Akhlak beras

berarti: budi pekerti, perangai, tingkah laku atau tabiat.47 Dari pengertian ini dapat 

dipahami bahwa akhlak berhubungan dengan aktivitas manusia dalam hubungan 

dengan dirinya dan orang lain serta lingkungan sekitarnya. Ahmad Amin 

menerangkan apa yang seharusnya dilakukan oleh sebagian manusia kepada yang 

                                                           
47 Etika Islam, (Bandung: CV, Diponegoro, 1996), h. 11 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

85 
 

lainnya, menyatakan tujuan yang harus dituju oleh manusia dalam perbuatan 

 

Dengan demikian akhlak menurut Ahmad Amin adalah deskripsi baik, 

buruk sebagai opsi bagi manusia untuk melakukan sesuatu yang harus 

dilakukannya. Akhlak merupakan suatu sifat mental manusia dimana hubungan 

dengan Allah Swt dan dengan sesama manusia dalam kehidupan bermasyarakat. 

Baik atau buruk akhlak disekolah tergantung pada pendidikan yang diberikan oleh 

gurunya.  

Secara umum ahlak dapat dibagi kepada tiga ruang lingkup yaitu akhlak 

kepada Allah Swt, Akhlak kepada manusia dan akhlak kepada lingkungan. 

a. Akhlak kepada Allah Swt 

Akhlak kepada Allah Swt dapat diartikan sebagai sikap atau perbuatan 

taat yang seharusnya dilakukan oleh manusia sebagai makhluk kepada Tuhan 

sebagai khalik. Karena pada dasarnya manusia hidup mempunyai beberapa 

kewajiban makhluk kepada khalik sesuai dengan tujuan yang ditegaskan dalam 

firman Allah Swt., surat adz-Zariyat ayat 56 yang berbunyi: 
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menyembah-  

Ada beberapa alasan yang menyebabkan manusia harus berakhlak kepada 

Allah Swt antara lain: 

1) Karena Allah Swt yang menciptakan manusia 

Hal ini dijelaskan dalam Al- -Thariq ayat 5-7 yang berbunyi: 

Artinya:

Dia diciptakan dari air yang terpancar yang keluar dari antara tulang 

sulbi dan tulang dada. (Ath-Thaariq: 5-7). 

2) Karena Allah Swt yang telah memberikan perlengkapan panca indra berupa 

pendengaran, penglihatan, akal pikiran dan hati sanubari, di samping angota 

badan yang kokoh dan sempurna kepada manusia. Sebagaimana yang dijelaskan 

dalam firman Allah Swt dalam surat An-Nahl ayat 78 yang berbunyi: 
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Dan Allah Swt mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan 

tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, 

-Nahal: 78). 

3) Karena Allah Swt yang menyediakan berbagai bahan dan sarana yang 

diperlukan bagi kelangsungan hidup manusia, seperti: bahan makanan yang 

berasal dari tumbuh-tumbuhan, air, udara, binatang-binatang ternak, dan 

sebagainya. Firman Allah Swt dalam surat Al-Jaatsiyah ayat 12-13 yang berbunyi  

-kapal 

dapat belayar padanya dengan seizin-Nya, dan supaya kamu dapat 

mencari sebahagian karunia-Nya dan mudah-mudahan kamu bersyukur. 

Dan Dia menundukan untukmu apa yang ada di lagit dan apa yang ada 

di bumi semuanya, (sebagai rahmat) dari pada-Nya. Sesunguhnya yang 

demikian itu benar-benar tanda-tanda (kekuasaan Allah Swt) bagi kaum 

-Jaatsiyah: 12-13). 

4) Karena Allah Swt yang memuliakan manusia dengan memberikannya 

kemampuan menguasai dataratan dan lautan. Hal ini ditegaskan oleh Allah Swt 

dalam surat Al-  
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-anak Adam, kami angkut 

mereka di daratan dan di lautan, kami beri mereka rezki dari yang baik-

baik dan kami lebihkan mereka dengan kelebihan yang sempurna atas 

kebanyakan -  

Apabila manusia tidak mau melaksanakan kewajiban sebagai makhluk 

bearti telah menentang kepada fitrah kepadanya sendiri, sebab pada dasarnya 

manusia mempunyai kecendrungan untuk menggabdi kepada Tuhannya yang 

telah menciptakannya. Tujuan pengabdian manusia pada dasarnya hanyalah 

mengharapkan akan adanya kebahagian lahir dan batin, dunia dan akhirat serta 

terhindar dari murka-Nya yang akan mengakibatkan kesengsaraan diri sepanjang 

masa.48 Dalam berhubungan dengan khaliqnya (Allah Swt), manusia mesti 

memiliki akhlak yang baik kepada Allah Swt yaitu: 

a) Tidak menyekutukan-Nya 

b) Taqwa kepada-Nya 

c) Mencintai-Nya 

d) Ridha dan ikhlas terhadap segala keputusan-Nya dan bertaubat 

e) Mensyukuri nikmat-Nya 

                                                           
48A. Mudjab Mahli, Pembinaan Moral di Mata Al-Gazali, (Yogyakarta: BFE, 1984), h. 257 
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-Nya 

g) Beribadah 

h) Selalu berusaha mencari keridhoan-Nya.49 

b. Akhlak terhadap sesama manusia 

Manusia sebagai makh uk sosial tidak bisa hidup sendiri tampa bantuan 

manusia lain, orang kaya membutuhkan pertolongan orang miskin begitu juga 

sebaliknya, bagaimana pun tingginya pangkat seseorang sudah pasti membutuhkan 

rakyat jelata begitu juga dengan ratyat jelata, hidupnya akan terkatung-katung jika 

tidak ada orang yang tinggi ilmunya akan menjadi pemimpin. 

Adanya saling membutuhkan ini menyebabkan manusia sering 

mengadakan hubungan satu sama lain, jalinan hubungan ini sudah tentu 

mempunyai pengaruh dalam kehidupan bermasyarakat. Maka dari itu, setiap 

orang seharusnya melakukan perbuatan dengan baik dan wajar, seperti: tidak 

masuk kerumah orang lain tampa izin, mengeluarkan ucapan baik dan benar, 

jangan mengucilkan orang lain, jangan berprasangka buruk, jangan memanggil 

dengan sebutan yang buruk.50 

Kesadaran untuk berbuat baik sebanyak mungkin kepada orang lain, 

melahirkan sikap dasar untuk mewujudkan keselarasan, dan keseimbangan dalam 

                                                           
49Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1996), h. 148 
50Ibid, h. 149 
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hubungan manusia baik secara pribadi maupun dengan masyarakat 

lingkungannya. Adapun kewajiban setiap orang untuk menciptakan lingkungan 

yang baik adalah bermula dari diri sendiri. Jika tiap pribadi mau bertingkah laku 

mulia maka terciptalah masyarakat yang aman dan bahagia.  

Menurut Abdullah Salim yang termasuk cara berakhlak kepada sesama 

manusia adalah: 1) Menghormati perasaan orang lain, 2). Memberi salam dan 

menjawab salam, 3). Pandai berteima kasih, 4). Memenuhi janji, 5). Tidak boleh 

mengejek, 6). Jangan mencari-cari kesalahan, dan 7). Jangan menawarkan sesuatu 

yang sedang ditawarkan orang lain.51 

Sebagai individu manusia tidak dapat memisahkan diri dari masyarakat,, dia 

senentiasa selalu membutuhkan dan berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya. Agar 

tercipta hubungan yang baik dan harmonis dengan masyarakat tersebut setiap pribadi 

harus memlikisi sifat-siat terpuji dan mampu menempatkan dirinya secara positif 

ditengah-tengah masyarakat.  

Pada hakekatnya orang yang berbuat baik atau berbuat jahat/tercela terhadap 

orang lain adalah untuk dirinya sendiri. Orang lain akan senang berbuat baik kepada 

seseorang kalau orang tersebut sering berbuat baik kepada orang itu. Ketinggian budi 

pekerti seseorang menjadikannya dapat melaksanakan kewajiban dan pekerjaan 

dengan baik dan sempurna sehingga menjadikan orang itu dapat hidup bahagia, 
                                                           
51Abdullah Salim, Akhlak Islam (Membina Rumah Tangga dan Masyarakat), (Jakarta: Media dakwah, 
1989), h. 155-158 
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sebaliknya apabila manusia buruk akhlaknya, maka hal itu sebagai pertanda 

terganggunya keserasian, keharmonisan dalam pergaulannya dengan sesama manusia 

lainnya. 

c. Akhlak terhadap lingkungan 

Lingkungan adalah segala sesuatu yang ada disekitar manusia, baik binatang, 

tumbuh-tumbuhan, maupun benda-benda yang tak bernyawa. Manusia sebagai 

khalifah dipermukaan bumi ini menuntut adanya interaksi antara manusia dengan 

sesamanya dan manusia terhadap alam yang mengandung pemeliharaan dan 

bimbingan agar setiap maklhuk mencapai tujuan penciptaanya. Sehingga manusia 

mampu bertangung jawab dan tidak melakukan kerusakan terhadap lingkungannya 

serta terbiasa melakukan yang baik, indah, mulia, terpuji untuk menghidari hal-hal 

yang tercela. Dengan demikian terciptalah masyarakat yang aman dan sejahtera. 

Pada dasarnya faktor bimbingan pendidikan agama terhadap anak yang dilakukan 

oleh orang tua di rumah dan guru disekolah akan dapat berpengaruh terhadap 

pembentukan akidah, ibadah, dan akhlak siswa yang baik. 

 Ketiga mufassir di atas menjelaskan bahwa Q.S. AN-Nahl ayat 68-69 tersebut 

bahwa lebah adalah hewan serangga yang diberikan wahyu atau insting oleh Allah 

swt.dan diperintahkan untuk membuat rumahnya di sarang-sarang, bukit-bukit, 

pepohonan maupun tempat yang disinggahi manusia. Lebah dapat melakukan aneka 

kegiatan yang bermanfaat dengan sangat mudah, bahkan bermanfaat bagi manusia. 
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Selain menjelaskan tentang sifat lebah yang begitu menaati perintah Allah, pada ayat 

kedua menjelaskan tentang tanda-tanda kebesaran Allah. Melalui perut lebah keluar 

minuman madu yang sangat bermanfaat. Yang terdapat obat yang menyembuhkan 

bagi manusia.  

 Al-  mengandung makna-makna dan pendidikan yang indah, mulai dari 

Allah menciptakan hewan serangga yang selalu menaati perintahnya, dan juga Allah 

memberikan kenikmatan bagi semua hambanya melalui hewan yang diciptakan-Nya 

itu. Yaitu berupa minuman yang keluar dari perut hewan lebah yang merupakan obat 

penyembuh bagi manusia. Dengan melihat makna-makna tafsiran pada Q.S An-Nahl 

ayat 68-69 harusnya kita dapat melihat tanda-tanda kebesaran-Nya dan menyadari 

betapa banyak pelajaran yang dapat diambil dari berbagai makhluk Allah di dunia ini. 

Dengan demikian, cukup jelas apa yang telah penulis uraikan diatas tentang 

makna Q.S. An-Nahl ayat 68-69 dari beberapa pendapat mufassir, bahwa dalam surat 

tersebut terdapat nilai-nilai pendidikan tentang aqidah dan akhlak yang seharusnya 

benar-benar ditanamkan pada diri manusia, karena penanaman aqidah dan akhlak 

hendaknya digalakkan mulai dari sejak dini dengan begitu pembentukan akhlaknya 

akan lebih mudah dibanding setelah menginjak dewasa. 

Allah secara tidak langsung memberikan pendidikan kepada kita manusia 

melalui makhluk-Nya yang lain, yakni lebah yang di perintahkan membuat sarang-

sarang di bukit-bukit, di pohon-pohon dan ditempat-tempat yang dibikin manusia. 
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Dalam hal ini, sifat tersebut digolongkan pada akhlak yang baik (mahmudah). 

Adapun yang dimaksud penulis akhlak yang baik adalah baiknya akhlak lebah yang 

selalu menuruti apa yang dikehendaki oleh Tuhan-Nya yang menciptakannya. 

Sepanjang makhluk tersebut patuh dan tidak pernah ingkar terhadap Tuhan-Nya, lalu 

selalu meninggalkan sifat-sifat tercela lainnya, maka makhluk tersebut masuk dalam 

kategori memiliki akhlakul karimah. 

Dalam Q.S. An- kemudian makanlah dari tiap-tiap (macam) 

buah- . 

terdapat nilai pendidikan akhlak dalam ayat kedua pembahasan ini. Akhlak kepada 

Allah swt.yang menciptakan makhluknya ditunjukkan oleh lebah yang berperilaku 

patuh terhadap penciptanya. Seperti halnya kewajiban yang seharusnya dilakukan 

oleh makhluk terhadap sang khaliq. 

Kemampuan suatu bangsa untuk bertahan hidup ditentukan oleh sejauhmana 

rakyat dari bangsa tersebut menjunjung tinggi nilai-nilai aqidah dan akhlak. Semakin 

baik aqidah keyakinan terhadap sang penciptanya dan akhlak suatu bangsa, semakin 

baik pula bangsa yang bersangkutan begitupun sebaliknya. Penanaman aqidah dan 

moral sangat terkait dengan eksistensi suatu pendidikan agama. 

Nilai-nilai aqidah dan akhlak mulia hendaknya ditanamkan sejak dini melalui 

pendidikan agama dan diawali dengan lingkungan keluarga melalui pembudayaan 

dan pembiasaan. Kebiasaan itu kemudian dikembangkan dan diaplikasikan dalam 
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pergaulan hidup kemasyarakatan. Dengan begitu diperlukan pelopor dan para pemuka 

agama serta lembaga-lembaga keagamaan yang dapat mengambil peran terdepan 

dalam membina akhlak mulia dikalangan umat. Karena Islam menciptakan akhlak 

yang mulia, sehingga dapat dirasakan sesuai dengan jiwa manusia dan dapat diterima 

akal yang sehat.  

Dengan adanya pelopor dan para pemuka agama serta lembaga-lembaga 

keagamaan maupun guru untuk mengambil peran terdepan dalam membina akhlak 

mulia akan lebih mengoptimalkan pembinaan akhlak mulia dengan lebih baik lagi di 

kalangan masyarakat atau murid. Karena tampaknya tujuan pendidikan  modern saat 

ini adalah tercapainya tujuan material yang berkembang menjadi rasa cinta terhadap 

pekerjaan dan produksi dengan mengesampingkan nilai-nilai dan norma-norma 

kemasyarakatan. Hal ini bertentangan dengan tujuan pendidikan yang sesungguhnya 

yakni membentuk pribadi muslim yang mulia yakni berakhlakul karimah. Dengan 

adanya pendidikan yang berlandaskan akhlak akan menjadikan tujuan pendidikan 

yang menjadikan manusia memiliki kepribadian muslim sesungguhnya akan terwujud 

dengan baik, sehingga tidak kita temukan fenomena-fenomena yang seperti saat ini 

marak kita temukanyakni penindasan antar manusia dan merosotnya nilai moral yang 

merupakan kekeliruan dalam menentukan sasaran atau tujuan pendidikan itu sendiri. 

Nilai pendidikan akhlak lebih diorientasikan kepada murid, bagaimana murid 

tersebut bisa menyerap apa yang diperintahkan atau di ajarkan oleh gurunya. 

Sebagaima dalam penafsiran mengenai lebah, lebah dapat menyerap hasil 
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pengetahuan yang diperoleh dari gurunya yang mengakibatkan hasil yang didapatkan 

menjadi baik pula. Oleh sebab itu, seorang murid hendaknya bersikap seperti lebah 

yang menjadikan Tuhannya sebagai prioritas utama dalam membimbing dirinya 

melakukan amalan-amalan di dunia. Hendaknya seorang murid juga melakukan hal 

yang sama yakni memprioritaskan gurunya dalam membimbing dirinya agar menjadi 

manusia berpribadi yang baik (mahmudah). 

Dalam Q.S. An-Nahl ayat 68-69 ini terdapat suatu teladan yang dapat 

diimplementasikan dalam pendidikan saat ini, yakni memberikan segenap hidupnya 

terhadap Tuhannya yang menciptakan. Dalam kitabAdab al-Alim wa al- , 

nya etika murid terhadap guru. Hal 

inisebagaimana tujuan penulisan kitab ini yang dilatar belakangi oleh memudarnya 

nilai-nilai etika karena adanya arus modernisasi dan pembaharuan.  

sebagai 

berikut:52 

a. Hendaknya seorang murid meneliti terlebih dahulu dengan meminta 

petunjukkepada Allah siapa guru yang harus diambil dengan 

mempertimbangkanakhlak dan etikanya. 

                                                           
52 Al-adab Al-alim Wa al- (Pesantren Tebuireng: Jombang, 1238), hlm. 
30-73 
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b. Memperhatikan apa yang menjadi haknya dan tidak melupakan keutamaandan 

kebaikannya, serta mendoakan gurunya baik ketika ia hidup atau ia meninggal 

dan memelihara kekerabatan dan keturunannya. 

c. Hendaknya memandang gurunya dengan penuh ketulusan dan 

ketakzimanserta menyakini bahwa guru mempunyai kualitas dalam mengajar. 

d. Murid tidak diperkenankan memanggil gurunya dengan sebutan namanya atau 

dengan Dhomir mukhotobah. 

e. Hendaknya murid jangan bicara ketika guru sedang menyampaikan materi 

atau memotong pembicaraannya. 

f. Hendaknya murid memilih orang yang dipandang berilmu serta etika dan 

akhlaknya baik dalam belajarnya 

g. Hendaknya orang yang akan dijadikan guru itu adalah harus beryari

baik serta di akui kemampuannya oleh guru-guru lainnya. 

h. Hendaknya murid bersikap sopan santun di depan gurunya. 

i. Hendaknya murid berlemah lembut kepada gurunya dalam berbicara. 

Dari pemaparan di atas, bisa ditarik kesimpulan bahwa etika muridterhadap 

h etika yang bersifat kemitraan 

yangdidasarkan pada pada nilai-nilai etika, demokratis, keterbukaan, kemanusiaan 

dansaling pengertian. Karena dalam etika tersebut eksistensi murid diakui 

dandihargai. 

atas tampak masih cukup relevan untuk diaplikasikan dalam kegiatan proses 
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belajar mengajar di masa sekarang, kerena etika tersebut tersebut di samping tidak 

membunuh kreativitas murid, juga dapat mendorong terciptanya akhlak yang 

mulia di kalangan pelajar, dalam hal ini juga menjadi cita-cita dan tujuan 

pendidikan Islam. 

Dalam pembinaan aqidah dan akhlak merupakan ajaran dasar dalam Islam dan 

pernah diamalkan seseorang, nilai-nilai yang harus dimasukkan dalam dirinya semasa 

ia kecil. Ibadah dalam Islam erat sekali hubungannya dengan pendidikan akhlak. 

Ibadah dalam al-

Allah dan menjauhi larangan-Nya. Larangan Allah swt berhubungan perbuatan tidak 

baik. orang bertaqwa adalah orang yang menggunakan akalnya dan pembinaan akhlak 

adalah ajaran paling dasar dalam Islam.  

Sebagai umat muslim haruslah bisa menerapkan berbagai ajaran yang 

diperintah dan yang dilarang oleh Allah SWT dengan mengaplikasikan keyakinan 

aqidah dan akhlak sesuai ajaran Islam yang mencakup berbagai aspek dimulai dari 

akhlak terhadap Allah, hingga sesama makhluk (manusia, binatang, tumbuhan, dan 

benda-benda tak bernyawa). 

Dengan demikian akhlak sangat menentukan hukum atau nilai dari suatu 

perbuatan yang dilakukan manusia untuk ditentukan baik buruknya. Akhlak yang ada 

di kehidupan ini adalah akhlak yang bersumber dari petunjuk Al-

yang semuanya sama-sama menghendaki terciptanya keadaan masyarakat yang baik, 

teratur, aman, damai, dan tentram sehingga sejahtera batiniah dan lahiriah. Selain 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

98 
 

akhlak yang baik juga akan menjadi pincang jika tidak diimbangi dengan aqidah yang 

baik pula. Aqidah yang baik merupakan pondasi bagi manusia agar dapat menjadi 

makhluk yang selalu bersyukur dan melihat tanda-tanda kebesaran dan kuasa-Nya. 

Demikian analisia penulis mengenai makna penafsiran Q.S An-Nahl ayat 68-

69 yang merupakan firman-Nya dalam memberikan bimbingan kepada manusia agar 

manusia memikirkan. Betapa tidak, disini dijelaskan tanda-tanda kebesaran Tuhan 

bagi orang-orang yang memikirkan. Bukan hanya dilihat dalam sudut pandang nilai-

nilai pendidikan saja tetapi penulis juga akan memaparkan bahwa karakter lebah juga 

dapat dijadikan pedoman pendidik dalam memantapkan aqidah dan akhlak peserta 

didik.  

C. Karakter Lebah Sebagai  Media dalam Pendidikan Islam 

Karakter lebah yang beberapa kali disinggung diatas bahwa sangat selektif 

dalam membuat rumah, dalam memilih makanan, dan juga hewan yang sangat 

patuh terhadap perintah Tuhannya, yakni merupakan sebuah perumpamaan saja 

bagi orang-orang yang memikirkan bahwa kita pun membutuhkan sandaran agar 

menjadikan hidup kita penuh kebaikan. Dalam maknanya lebah mempunyai 

karakter sangat baik merupakan sebuah teladan bagi semua makhluk bahwa 

manusia juga bisa menjadi seperti itu. Berakhlakul karimah dan juga penuh 

dengan ketaatan. Untuk itu penulis akan memaparkan bagaimana konsep lebah 

dalam media pendidikan yang menjadikannya sebagai media pendidikan Islam. 
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Alat / Media merupakan sarana yang membantu proses pembelajaran terutama 

yang berkaitan dengan indera pendengaran dan penglihatan, bahkan adanya alat / 

media tersebut dapat mempercepat proses pembelajaran murid karena dapat 

membuat pemahaman murid lebih cepat pula. Penggunaan media pengajaran 

dalam proses pengajaran sangat dianjurkan untuk mempertinggi kualitas 

pengajaran.  

Media pembelajaran itu sendiri, sebenarnya sudah ada dan diaplikasikan sejak 

zaman Rasulullah saw. Beliau dalam mengajarkan ilmu pengetahuan kepada 

sahabat-sahabatnya tidak lepas dari adanya media sebagai sarana penyampaian 

materi ajarnya. Seperti pada hadits yang akan kami bahas dimana Rasulullah 

menggambar dan membuat garis-garis ketika sedang menyampaikan ajarannya 

kepada para sahabatnya. Hal ini membuktikan bahwa kebenaran tentang adanya 

media pembelajaran sudah ada sejak zaman dahulu, yaitu sejak zaman Rasulullah 

saw. 

kata media berasal dari  bahasa Latin medius yang secara harfiah berarti 

perantara ( ) atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan.53 

Sedangkan menurut Asnawir dan Basyiruddin Usman dalam bukunya yang 

yang bersifat menyalurkan pesan dan dapat merangsang pikiran, perasaan, dan 

                                                           
53Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2003), 2. 
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kemauan audien (siswa) sehinga dapat mendorong terjadinya proses belajar pada 

dirinya.54 

Menurut Zakiah Daradjat, media pendidikan atau pembelajaran adalah 

suatu benda yang dapat diindrai, khususnya penglihatan dan pendengaran, baik 

yang terdapat di dalam maupun di luar kelas, yang digunakan sebagai alat bantu 

penghubung (media komunikasi) dalam proses interaksi belajar mengajar untuk 

meningkatkan efektifitas hasil belajar siswa.55 

Sebagai seorang pendidik yang baik, sudah seharusnya memperhatikan 

pemilihan media pembelajaran agar tidak bertentangan dengan kaidah-kaidah 

agama. Maka dari itu sebaiknya pemilihan media pengajaran tersebut bersumber 

dari Al- utama dari ilmu pengetahuan yang 

langsung disampaikan Allah kepada Rasulnya.  

 

Artinya :Katakanlah: "Tiap-tiap orang berbuat menurut keadaannya masing-

masing". Maka Tuhanmu lebih mengetahui siapa yang lebih benar jalanNya. (QS. 

Al-Israa : 84)56 

                                                           
54 Asnawir dan Basyiruddin Usman, Media Pembelajaran, (Jakarta Selatan: Ciputat Press, 

2002), hlm. 11. 
55Zakiah Daradjat, Metode Khusus Pengajaran Agama Islam, cet.ke-1, (Jakarta:Bumi Aksara, 

1995), 226. 
56  Al- -Israa) : 84 
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Ayat diatas mengatakan bahwa setiap orang yang melakukan suatu 

perbuatan, mereka akan melakukan sesuai keadaannya (termasuk dalam 

pengertian keadaan disini ialah tabiat dan pengaruh alam sekitarnya) 

masing-masing. Hal ini menjelaskan bahwadalam melakukan suatu 

perbuatan memerlukan media agar hal yang dimaksud dapat tercapai. 

Dalam dunia pendidikan, seorang guru yang hendak mengajarkan 

suatu materi kepada muridnya dituntut menggunakan media sebagai 

pembantu sampainya materi tersebut. Media yang dipergunakan tidak harus 

berupa media yang mahal, melainkan media yang benar-benar efisien dan 

mampu manjadi alat penghubung antara seorang guru dengan murid agar 

materi yang diajarkan dapat diterima dan dipahami secara maksimal. Hal 

ini sesuai kata (sesuai keadaannya) pada ayat diatas 

a. Q.S. An-Nahl : 89. 

89.  (dan ingatlah) akan hari (ketika) kami bangkitkan pada tiap-tiap 

umat seorang saksi atas mereka dari mereka sendiri dan kami 

datangkan kamu (Muhammad) menjadi saksi atas seluruh umat 

manusia. dan kami turunkan kepadamu Al Kitab (Al Quran) untuk 
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menjelaskan segala sesuatu dan petunjuk serta rahmat dan kabar 

gembira bagi orang-orang yang berserah diri.57 
 

b. Q.S. An-Naml : 60-61 

60.  Atau siapakah yang Telah menciptakan langit dan bumi dan yang 

menurunkan air untukmu dari langit, lalu kami tumbuhkan dengan air 

itu kebun-kebun yang berpemandangan indah, yang kamu sekali-kali 

tidak mampu menumbuhkan pohon-pohonnya? apakah disamping 

Allah ada Tuhan (yang lain)? bahkan (sebenarnya) mereka adalah 

orang-orang yang menyimpang (dari kebenaran). 

61.  Atau siapakah yang Telah menjadikan bumi sebagai tempat 

berdiam, dan yang menjadikan sungai-sungai di celah-celahnya, dan 

yang menjadikan gunung-gunung untuk (mengkokohkan)nya dan 

menjadikan suatu pemisah antara dua laut? apakah disamping Allah 

ada Tuhan (yang lain)? bahkan (sebenarnya) kebanyakan dari mereka 

tidak Mengetahui. 

 

 

 
                                                           

57Al- -Nahl) : 89 
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a. Q.S. Al- Maidah : 31 

31.  Kemudian Allah menyuruh seekor burung gagak menggali-gali di bumi 

untuk memperlihatkan kepadanya (Qabil) bagaimana seharusnya menguburkan 

mayat saudaranya. Berkata Qabil: "Aduhai celaka aku, Mengapa Aku tidak mampu 

berbuat seperti burung gagak ini, lalu Aku dapat menguburkan mayat saudaraku 

ini?" Karena itu jadilah dia seorang diantara orang-orang yang menyesal.58 

Fungsi media pendidikan adalah menciptakan interaksi langsung dan tak 

langsung antara sumber pesan, guru, media dan siswa untuk membantu mengatasi 

berbagai hambatan-hambatan dalam proses belajar mengajar, sehingga proses 

komunikasi akan berhasil. 

Secara umum media pendidikan mempunyai kegunaan memperjelas 

penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat verbalistis (dalam bentuk kata-kata 

tertulis atau lisan belaka), mendorong terjadinya interaksi langsung antara siswa 

dan guru, siswa dengan sesama mereka, serta siswa dengan lingkungannya untuk 

mengatasi sikap pasif anak didik59, seperti hadits berikut: 

                                                           
58 Al- -Maidah) : 31 

59Amir Abyan, Materi Pokok Perencanaan Dan Pengelolaan Pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam(Direktorat Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agama Islam Dan Universitas Terbuka, 1997), 
h.140. 
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Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari Humaid Ath-Thawil dari 

Anas binMalik berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melarang 

menjual buah-buahan hingga tampak telah masak. Lalu dikatakan kepada 

beliau, "Wahai Rasulullah, bagaimana ciri-cirinya?" Beliau menjawab; 

"Sampai berwarna merah." Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 

melanjutkan: "Bagaimana pendapatmu jika Allah tidak menjadikan buah 

tersebut masak, lalu dengan alasan apa salah seorang kalian mengambil 

harta orang lain." (Malik) 

Kesemuanya itu dapat disimpulkan bahwa tujuan dari media adalah 

memudahkan proses belajar mengajar. 

Mudahkanlah, janganlah engkau persulit, berilah kabar-kabar yang 

menggembirakan dan jangan sekali-kali engkau memberikan kabar yang 

menyusahkan sehingga mereka lari menjauhkan diri darimu, saling taatlah kamu 

dan jangan berselisih yang dapat merenggangkan  (Al-Hadits) 
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Dalam tafsir al-Misbah lebah tergolong hewan yang sangat selektif dalam memilih 

makanan juga dalam memilih atau membuat tempat tinggal.  

68.  Dan Tuhanmu mewahyukan kepada lebah: "Buatlah sarang-sarang di bukit-

bukit, di pohon-pohon kayu, dan di tempat-tempat yang dibikin manusia", 

 
 

-lubang yang sama dan bersegi enam. Bukan 

segi tiga atau segi empat atau lainnya yang memungkinkan adanya celah. 

Pemilihan segi itu, di samping untuk memanfaatkan semua ruangan, juga 

 

Dalam tafsir al-Misbah yang dipaparkan mengenai pengertian deskriptif 

lebah, disinggung mengenai sarang-sarang lebah yang dibuat lebah sendiri. Lebah 

lebih memilih sarangnya yang menjadi tempat tinggal berbentuk segi enam, yang 

menurut para pakar peneliti menunjukkan bahwa segi enam adalah segi yang 

paling kuat dibandingkan dengan segi empat atau segi-segi lainnya. Dalam hal ini 

dapat diamati bahwa seekor lebah bisa sangat cerdas dalam kehidupannya melalui 

apa yang diwahyukan atau diperintahkan oleh Tuhan. 

Dan Tuhanmu mewahyukan kepada lebah: "Buatlah sarang-sarang di bukit-bukit, 

di pohon-pohon kayu, dan di tempat-tempat yang dibikin manusia" 
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Tuhan yang mewahyukan kepada lebah agar membuat sarang-sarangnya di tempat-

tempat yang dikehendaki-Nya. Dengan Tuhan memberikan insting atau pengetahuan 

sehingga lebah menjadi tau apa yang seharusnya ia lakukan agar mendapatkan tempat 

tinggal yang sesungguhnya dikehendaki-Nya. Lebah yang sangat patuh terhadap 

perintah Allah, selalu melaksanakan apa yang diwahyukan atau diperintahkan oleh 

Allah, menjadi hewan yang sangat bermanfaat bagi semua golongan, baik bagi 

hewan, maupun bagi manusia.  

 Hal ini jika diperumpanakan dalam media pendidikan, sama halnya dengan 

pendidik yang memberikan pengetahuan kepada peserta didik. Sehingga peserta didik 

mampu atau mendapat pengetahuan sekaligus perintah baru. Seorang peserta didik 

yang hendaknya menunjukkan rasa hormatnya terhadap pendidik, dengan cara 

melaksanakan apa yang diperintahkannya atau diberikan oleh pendidik agar mencapai 

tujuan pendidikan yang benar. Lebah dikatakan menjadi media dalam pendidikan 

melalui insting yang sangat kuat dan patuh terhadap perintah Allah. Kemudian 

membuatnya menjadi hewan yang sangat bermanfaat lagi dijaga oleh Allah swt.  

-Mausuli mengatakan, telah menceritakan kepada kami Syaiban 

ibnu Farukh, telah menceritakan kepada kami Makin ibnu Abdul Aziz, dari ayahnya, 

dari sahabat Anas yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw.pernah bersabda: 
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D. Karakter lebah sebagai metode dalam pendidikan Islam 

Dalam beberapa penafsiran diatas dapat juga kita ketahui bahwa lebah 

merupakan hewan yang bermanfaat bagi manusia. Kisah-kisah lebah dan 

kehidupannya dapat dijadikan media bagi para pendidik untuk dapat 

mengoptimalkan tujuan pendidikan melalui perumpamaan langsung yang terjadi 

di dunia ini melalui sesama makhluk Allah. Penulis juga ingin memaparkan 

bahwa dalam pendidikan tidak lupa juga metode yang baik harus digunakan agar 

lebih optimal dalam segala proses kegiatan belajar mengajar. Lebah dalam Al-

ungan 

bagi manusia agar menjadi makhluk Allah yang lebih berakhlakul karimah. 

Pendidik dapat menggunakan beberapa metode dengan menggunakan karakter 

lebah sebagai obyek konkrit dalam proses belajar mengajar. 

Metode pembelajaran dapat diartikan sebagai cara yang digunakan untuk 

mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam bentuk kegiatan nyata 

dan praktis untuk mencapai tujuan pembelajaran. Sepertidalamfiman Allah SWT: 

Artinya:Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang 

baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 

(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah. (Q.S. Al-Ahzab: 21). 
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Hadist diatas menerangkan tentang meneladani akhlak dan ajaran Rasulullah 

SAW yang termasuk tata cara beliau dalam mendidik diri sendiri, keluarga, 

lembaga, dan masyarakat merupakan kewajiban semua umat islam.  

Pada dasarnya guru adalah seorang pendidik. Pendidik adalah orang dewasa 

dengan segala kemampuan yang dimilikinya untuk dapat mengubah psikis dan 

pola pikir anak didiknya dari tidak tahu menjadi tahu serta mendewasakan anak 

didiknya. Salah satu hal yang harus dilakukan oleh guru adalah dengan mengajar 

di kelas. Salah satu yang paling penting adalah performance guru di kelas. 

Bagaimana seorang guru dapat menguasai keadaan kelas sehingga tercipta 

suasana belajar yang menyenangkan. Dengan demikian guru harus menerapkan 

metode pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik peserta didiknya. 

Dalam suatu pembelajaran banyak macam-macam metode yang digunakan 

yang mana setiap jenis metode mengajar mempunyai kelemahan dan kelebihan 

masing-masing, dalam pembelajaran seorang guru tidak harus terpaku dalam 

menggunakan berbagai metode agar proses belajar mengajar tidak membosankan, 

tetapi bagaimana memikat peserta didik, oleh karena itu guru harus bisa 

mengkombinasikan penggunaan beberapa metode atau memilih metode yang 

tepat. 

Al- -Nahl ayat 68-69 adalah sumber pengetahuan bagi 

peserta didik yang mana wajib kita teladani dari perilaku dan kehidupan lebah. 
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Jika hanya melihat sekilas tentang arti maupun tafsirannya bisa dipahami bahwa 

kehidupan lebah sangat selektif dan perilakunya yang memiliki nilai sosial sangat 

tinggi (dengan koloninya). Namun ada yang menarik dengan karakter lebah yang 

bisa dipahami dari berbagai sudut aspek pendidikan Islam. Selain karakter lebah 

yang bisa dijadikan media pendidikan Islam, karakter lebah juga bisa kita pahami 

digunakan sebagai metode pendidikan Islam. Adapun metode-metode yang dapat 

kita gunakan untuk memahami karakter lebah dalam dunia pendidikan Islam 

yaitu: 

1. Metode Keteladanan 

Kita mungkin saja dapat menemukan suatu sistem pendidikan yang sempurna, 

menggariskan tahapan-tahapan yang serasi bagi perkembangan manusia, menata 

kecenderungan dan kehidupan psikis, emosional maupun cara-cara penuangannya 

dalam bentuk perilaku, serta strategi pemanfaatan potensinya sesempurna 

mungkin. Akan tetapi semua ini masih memerlukan realisasi edukatif yang 

dilaksanakan oleh seorang pendidik. Pelaksanaannya itu memerlukan seperangkat 

metode dan tindakan pendidikan, dalam rangka mewujudkan asas yang 

melandasinya, metode yang merupakan patokan dalam bertindak serta tujuan 

pendidikannya yang diharapkan dapat tercapai. Ini semuanya hendaknya ditata 

dalam suatu sistem pendidikan yang menyeluruh dan terbaca dalam perangkat 

tindakan dan perilaku yang konkrit. 
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Oleh karena itu Allah swt.mengutus Nabi Muhammad saw.agar menjadi 

teladan bagi seluruh manusia dalam merealisasikan sistem pendidikan Islam 

tersebut: 

Aisyah r.a.pernah ditanya tentang akhlak Rasulullah saw. Ia menjawab, bahwa 

akhlak beliau adalah Al- 60 

Dengan kepribadian, sifat tingkah laku dan pergaulannya bersama sesama 

manusia, Rasulullah saw.benar-benar merupakan interpretasi praktis yang 

-

yang melandasi perbuatan pendidikan Islam serta penerapan metode pendidikan 

i dalam ajaran tersebut. 

Para murid di sekolah sangat membutuhkan suri tauladan yang dilihatnya 

langsung dari setiap guru yang mendidiknya, sehingga dia merasa pasti dengan 

apa yang dipelajarinya. Pada perilaku dan tindakan guru-gurunya, hendaknya 

anak dapat melihat langsung bahwa tingkah laku utama yang diharapkan mereka 

melakukannya adalah hal yang tidak mustahil dan memang dalan batas kewajaran 

untuk direalisasikan dan bahwa kebahagiaan hakiki yang sungguh, hanya akan 

tampak dalam penerapannya dalam perbuatan sehari-hari. 

Demikian konsep keteladanan di amalkan disekolah, bukan hanya guru saja 

yang dijadikan suri tauladan tetapi juga segala yang ada dalam Al-
                                                           
60 Abdurrahman An-Nawawi, Prinsip-Prinsip dan Metode Pendidikan Islam, ( Bandung: Darul Fikr 
Pustaka, 1989), h. 363. 
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bersifat konkrit. Karakter lebah dalam Al-

hewan serangga yang bersifat penurut terhadap Tuhannya, yang membuatnya 

menjadi hewan yang sangat bermanfaat. Lebah yang menjalankan semua 

perintah-Nya, menjadi hewan yang sangat penurut dan tidak pernah melanggar 

apa yang telah diperintahkan Tuhan-Nya. Ia di perintahkan membuat sarangnya di 

bukit-bukit, pepohonan, dan ditempat yang disinggahi manusia. Demikian lebah 

menjalankan apa yang telah diperintahkan, sehingga ia bisa mendapatkan 

makanan yang baik. Diperintahkannya pula memakan dari sari buah-buahan, yang 

dapat diprosesnya menjadi madu yang sangat bermanfaat bagi kehidupan lainnya. 

Semua keindahan dan kenikmatan itu diperoleh dari proses yang baik dari awal 

hingga akhir perjalanan kehidupan lebah. Semua itu tidak lain karena perintah-

Nya. Lebah dapat menjadi hewan serangga yang sangat bermanfaat lagi 

beruntung.  

Demikian merupakan kejadian-kejadian yang ada di dalam Al-

dapat dijadikan teladan bagi peserta didik. Bahwa apa yang kita dapat tergantung 

dari proses yang kita jalani. Dalam segi kehidupan sehari-hari, kita bisa menjadi 

seperti lebah yang sangat menguntungkan dan memberikan manfaat bagi 

kehidupan lain. Jika kita mau menjalankan apa yang telah diperintahkan atau di 

amanahkan oleh pendidik, niscaya apa yang dilakukan menjadi berkah dan tidak 

akan merugi. Pendidik memberikan pengetahuannya kepada peserta didik dalam 
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rangka memberikan ilmu yang hendaknya digunakan bagi kehidupan agar 

menjadi lebih baik lagi.  

Islam tidak menyajikan keteladanan ini sekedar untuk dikagumi atau sekedar 

untuk direnungkan dalam lautan hayal yang serba abstrak. Islam menyajikan 

riwayat keteladanan itu semata-mata untuk diterapkan dalam diri mereka sendiri: 

setiap orang diharapkan meneladaninya sesuai dengan kemampuannya untuk 

menyerap akhlak itu, dan sesuai dengan kemampuannya untuk bersabar. 

Begitulah prinsip keteladanan di dalam Islam tampak terbaca secara jelas oleh 

mata, bersifat dinamis (bukan sekedar kepenurutan yang membabi buta), dan 

tidak sekedar hayalan tanpa pengaruh secara riil dalam perbuatan hikmah. 

Hikmahnya dari fenomena ini, dapat dikatakan bahwa Allah telah menitipkan 

kesiapan dalam tabiat jiwa manusia untuk mampu menangkap, dan meresapkan 

prinsip keteladanan untuk digugu dan ditiru dalam perilaku sehari-hari. 

2. Metode Perumpamaan 

Perumpamaan-perumpamaan yang terdapat di dalam Al-

ataupun di dalam bahasa, mempunyai banyak makna, antara lain: 

a. Menyerupakan sesuatu yang kebaikan atau keburukanya dimaksudkan 

kejelasannya dengan memberikan tamsil dengan sesuatu lainnya yang 

kebaikannya atau kehinaanya telah diketahui secara umum, seperti 
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menyerupakan orang-orang musyrik yang menjadikan pelindung-pelindung 

selain Allah dengan laba-laba yang membuat rumahnya. 

b. Mengungkapkan sesuatu keadaan dengan dikaitkan kepada keadaan 

lain (yang memiliki titik kesamaan) untuk menandaskan perbedaan antara 

 

c. Menjelaskan kemustahilan adanya keserupaan antara dua perkara, 

yang oleh kaum musyrikin dipandang serupa. Sebagai contoh, dalam Al-

il yang menandaskan perbedaan antara sembahan 

kaum musyrikin dengan al-Khaliq, dengan menandaskan bahwa Tuhan-Tuhan 

kaum musyrikin tidak berakal, apatah lagi bila dianggap sebanding dengan al-

Khaliq, lalu disembah bersama dengan menyembah al-Khaliq. 

Perumpamaan Qurani dan Nabawi bukan hanya sekedar karya seni yang 

dimaksudkan untuk memberikan keindahan kesusastraan semata, melainkan 

mempunyai tujuan psikologis pedagogis. Maknanya serta tujuannya yang 

luhur tersingkap dengan jalan menarik konklusi atau kesimpulan dari 

perumpamaan-perumpamaan itu. Di samping itu dengan penarikan 

cara penyampaian pesan yang relevan. 

Tujuan pendidikan yang dapat kita tarik dari berbagai perumpamaan itu 

ialah: merangsang kesan dan pesan yang berkaitan dengan makna yang 

tersirat dalam perumpamaan tersebut, yang menggugah (menumbuhkan) 
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berbagai perasaan ketuhanan. Apabila seorang pendidik menggunakan 

perumpamaan dalam mendidik peserta didiknya, akan ada perasaan yang 

tergerak ingin melakukan hal serupa seperti perumpamaan konkrit yang ada 

dalam al-  

Seperti perumpamaan lebah yang ada dalam al- -Nya 

lebah sebagai hewan yang bermanfaat serta dijamin oleh Allah masuk surga. 

Melalui proses yang dilakukan lebah dalam kehidupannya, peserta didik akan 

menjadi paham bahwa proses yang dilakukan dengan baik, akan 

menghasilkan sesuatu yang sangat baik pula. 

Perumpamaan- pakan motif yang 

menggerakkan perasaan menghidupkan naluri yang selanjutnya menggugah 

kehendak dan mendorongnya untuk melakukan amal yang baik dan menjauhi 

segala kemungkaran. Dengan cara demikian perumpamaan itu merupakan 

andil dalam alat pendidikan yang dapat dimanfaatkan dalam mendidik 

manusia agar bertingkah laku baik, serta menghindarkan diri dari 

kecenderungan berbuat jahat.  

Maka perlu ditarik kesimpulan dari berbagai perumpamaan tersebut diatas 

untuk kemudian dituangkan dalam bentuk perilaku yang baik dengan cara 

membangkitkan kehendak dan tekad para pelajar, yang diarahkan kepada 

tingkah laku yang sesuai dengan tuntunan dan ajaran yang tersirat dalam 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

115 
 

aneka perumpamaan al-

merupakan alat pendidikan yang efektif, kuat pengaruhnya, mengandung 

makna yang agung serta banyak faidahnya. 

3.  

Pendidikan Islam memberikan perhatian khusus pada pengambilan 

perasaan Rab

diraih oleh orang yang berakal sehat. Maka hendaknya pendidik menggugah 

dan membiasakan mereka supaya berpikir sehat: 

a) Mengajukan kepada mereka sejumlah pertanyaan yang dipersiapkan 

untuk tujuan ini. Melalui pertanyaan-pertanyaan itu diharapkan mereka yang 

hendaknya diajukan setelah siswa terlebih dahulu mempelajari dan memahami 

kisah tersebut dalam kitab-kitab tafsir. 

b) Kemudian memajukan pertanyaan-pertanyaan lain yang dimaksudkan 

untuk membimbing perasaan mereka menangkap dan menghayati isi serta 

pesan yang tersirat dalam kisah tersebut, demikian pula peranan serta sikap 

tokoh pelakunya sehingga dengan demikian dapat tergugah perasaan 

Rabbaniyyah mereka. 

c) Kemudian memajukan pertanyaan tathbiqiyyah (formatif), melalui 

pertanyaan-pertanyaan itu siswa dibimbing untuk membandingkan antara 
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sikap-sikap para perilaku kisah itu dengan sikap para pelajar atau masyarakat 

sehari-hari. Dengan cara pembandingan demikian, para siswa akan lebih 

kehidupan tokoh-tokoh dalam kisah tersebut. 

-makhluk Allah dan nikmat-nikmat-Nya 

yang telah D  

68.  Dan Tuhanmu mewahyukan kepada lebah: "Buatlah sarang-sarang di bukit-bukit, di 

pohon-pohon kayu, dan di tempat-tempat yang dibikin manusia", 

69.  Kemudian makanlah dari tiap-tiap (macam) buah-buahan dan tempuhlah jalan 

Tuhanmu yang Telah dimudahkan (bagimu). dari perut lebah itu ke luar minuman (madu) 

yang bermacam-macam warnanya, di dalamnya terdapat obat yang menyembuhkan bagi 

manusia. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda (kebesaran 

Tuhan) bagi orang-orang yang memikirkan(Q.S. 16 an-Nahl: 68-69) 

 

cermat, maka kita kan dapat menyingkap hikmah Rabbaniyyah dari isyarat yang tersirat 

dalam perkara yang luar biasa, dan mengajak kita untuk merenung sejenak tentang keajaiban 

diatas, Allah memberikan petunjuk kepada lebah agar membuar sarangnya di bukit atau 
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pepohonan atau tempat yang ditinggali manusia agar lebah mendapatkan tempat tinggal yang 

bersih dan makanan yang baik. sehingga keluar dari perut lebah yang dapat diminum oleh 

manusia dan bahkan bermanfaat bagi kesehatan. Semua atas kehendak dan kuasa Allah 

menjadikan lebah hewan yang sangat bermanfaat.  

 Akan tetapi pendidik hendaknya tidak merasa cukup hanya sampai kepada 

tergugahnya kesan ini, melainkan berusaha membantu anak untuk menumbuhkan kesan 

membesarkan-Nya. Penghayatan Rabbaniyyah ini kiranya merupakan buah kekaguman 

terhadap kekuasaan Allah.  


